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ABSTRAK 

 

MAKNA TRADISI NGARAK MAJU MASYARAKAT LAMPUNG  

SAIBATIN PEKON KEDALOMAN KECAMATAN 

GUNUNG ALIP KABUPATEN TANGGAMUS 

 

Oleh 

OKTA DARMA PUTRA 

 

Tradisi Ngarak Maju merupakan salah satu tradisi yang terdapat dalam adat 

perkawinan pada masyarakat Lampung Saibatin/Pesisir. Dalam tradisi Ngarak 

Maju terdapat beberapa prosesi dan kesenian adat Lampung, beberapa kesenian 

yang terdapat di dalam tradisi Ngarak Maju ialah kesenian butabuh dan tari 

khakot yang yang merupakan kesenian khas dari daerah Lampung. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui makna yang terkandung dalam tradisi 

Ngarak Maju di Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus yang mana merupakan bagian dari masyarakat Lampung Saibatin.  

Metodologi dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif . Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik 

kualitatif yang meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil dan pembahasan dari penelitian ini menunjukan bahwa makna 

filosofis dan makna religius dari tradisi Ngarak Maju yang terdapat pada sarana 

prasarana/alat yang di gunakan, waktu pelaksanaan, tujuan pelaksanaan dan syair-

syair yang digunakan di dalam tradisi Ngarak Maju masyarakat Pekon Kedaloman 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. 

Kata Kunci: Makna Tradisi, Tradisi Ngarak Maju, Masyarakat Lampung. 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE MEANING OF THE TRADITION OF NGARAK MAJU COMMUNITY 

OF LAMPUNG SAIBATIN PEKON KEDALOMAN GUNUNG ALIP 

DISTRICT TANGGAMUS DISTRICT 

 

By 

OKTA DARMA PUTRA 

 

The Ngarak Maju tradition is one of the traditions contained in the marriage 

customs of the Lampung Saibatin/Coastal community. In the Ngarak Maju 

tradition there are several processions and traditional arts from Lampung. Some 

of the arts contained in the Ngarak Maju tradition are the art of tapibuh and the 

khakot dance which are typical arts from the Lampung region. The aim of this 

research is to find out the meaning contained in the Ngarak Maju tradition in 

Pekon Kedaloman, Gunung Alip District, Tanggamus Regency, which is part of 

the Lampung Saibatin community. The methodology in this research is a 

qualitative method with a descriptive approach. The data analysis technique used 

in this research is the data triangulation technique qualitative, consisting of 

including data condensation, data presentation and drawing conclusions. The 

results and discussion of this research show that the philosophical and religious 

meaning of the Ngarak Maju tradition is found in the infrastructure/tools used, 

implementation time, implementation objectives and the poetry used in the Ngarak 

Maju tradition of the Pekon Kedaloman community, Gunung Alip District. 

Tanggamus Regency. 

Keywords: Meaning of Tradition, Ngarak Maju Tradition, Lampung Society.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kekayaan budaya di Indonesia sangat banyak dan beragam, namun amat 

disayangkan jika kebudayaan tersebut punah. Oleh karena itu, sudah 

sepatutnya masyarakat kita mengetahui keberadaan kesenian tradisi sebagai 

ciri khas daerahnya, dan menjaga kelestariannya, agar tidak terpengaruh 

budaya asing yang akan merusak budaya yang ada di masyarakat. Akhir-akhir 

ini banyak generasi muda yang tidak mengetahui perkembangan kebudayaan 

khas dari daerah tempatnya berasal, demikian juga terhadap makna filosofis 

dari kesenian tradisi masyarakat tersebut. Ini didasari oleh kurangnya 

pengetahuan maupun informasi tentang kebudayaan dan  kesenian tradisional 

di daerahnya. Hal ini dipengaruhi pula oleh minimnya sumber–sumber 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan kesenian tradisi. Kebudayaan 

muncul dari kebiasaan sebuah masyarakat tersebut, kesenian yang baik dapat 

juga menentukan keberlangsungan sebuah nilai kebudayaan di 

masyarakatnya. 

 

Koentjaraningrat (1997) menyatakan bahwa, nilai budaya adalah tingkat 

tertinggi dan paling abstrak dari adat istiadat, karena itu nilai budaya terdiri 

dari konsepsi–konsepsi mengenai segala sesuatu yang dinilai berharga dan 

penting oleh suatu masyarakat, sehingga keyakinan tersebut dapat berfungsi 

sebagai suatu pedoman dalam menjalani kehidupan. Di setiap daerah pasti 

memiliki tradisi dan kebudayaannya masing masing, dimana kebudayaan 

sendiri sudah menjadi suatu identitas suatu masyarakat dan menjadi keunikan 

tersendiri bagi suatu tempat.  
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Kebudayaan yang beragam, unik dan berkarakter juga memiliki fungsinya 

dalam masyarakat adat, tidak hanya dalam masyarakat adat kebudayaan juga 

membantu mengembangkan pendidikan kearah yang lebih baik, seperti 

halnya dalam Pendidikan, kebudayaan memiliki peran dalam 

mengembangkan kurikulum dan memperluas materi yang ada didalamnya, 

misalnya saja dalam Pendidikan Multikultur di dalamnya membahas 

mengenai keberagaman suku dan budaya bangsa. 

 

Menurut Kamus Antropologi, tradisi bermakna sama dengan adat istiadat atau 

kebudayaan, yaitu suatu kebiasaan-kebiasaan yang memiliki sifat magis-

relijius yang bersumber dari kehidupan sekelompok masyarakat/suku asli, 

dimana kebiasaan tersebut meliputi dan mengenai nilai-nilai budaya mereka, 

norma, hukum serta ragam aturan yang memiliki keterkaitan. Selanjutnya 

tradisi itu menjadi sistem atau aturan adat yang matang dan meliputi semua 

konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk menentukan kebijakan 

dalam tindakan sosial. Sementara itu, tradisi dalam kamus sosiologi 

bermakna sebagai adat-istiadat serta kepercayaan yang dipelihara dan dijaga 

bersama secara turun-temurun, diwariskan dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya (Muttaqin., dkk., 2022). 

 

Provinsi Lampung provinsi paling ujung di Pulau Sumatera merupakan salah 

satu provinsi yang memiliki adat budayanya. Tradisi kebudayaan di dalam 

masyarakat adat Lampung terbagi menjadi dua sistem keadatan, yaitu adat 

Lampung Saibatin dan adat Lampung Pepadun. Perbedaan antara Pepadun 

dan Saibatin adalah dalam proses pemberian gelar, dalam Pepadun 

masyarakat dapat memperoleh gelar jika mereka memiliki jabatan atau 

material, dengan kata lain jika orang tersebut menginginkan gelar adat, 

mereka bisa mendapatkan gelar yang lebih tinggi di masyarakat dengan 

proses adat yang telah ditentukan. sedangkan masyarakat adat Saibatin 

berasal dari kata Sai bermakna satu dan Batin adalah berarti punya, dimana 

Gelar hanya dapat diperoleh oleh keturunan langsung keluarga raja 

(Kepaksian Saibatin) (Cabara dalam Stiawati,et all.,2018). 
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Dalam sistem adat Lampung Saibatin terdapat banyak kebudayaan yang 

menjadi identitas masyarakat Lampung. Kebudayaan itu berkembang dalam 

kehidupan masyarakat hingga saat ini. Keberagaman Tradisi dan Budaya 

yang ada di Lampung Saibatin ini juga membuat warna sendiri dalam 

wilayahnya. Kebudayaan dan tradisi dalam sistem adat Lampung Saibatin di 

antara lain seperti ngumbai sabah, anjau makhga, kekiceran, bulimau, dan 

makhap. Selain itu di dalam pernikahan adat Lampung juga terdapat beberapa 

kebudayaan seperti manjau maju, bejujokh, sebambangan, dan kebudyaan 

yang menjadi fokus penelitian ini yaitu tradisi ngarak maju masyarakat Pekon 

Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.  

 

Di tinjau dari pengertiannya ngarak maju pada umumnya adalah bagian dari 

rangkaian pernikahan adat Lampung Saibatin, tujuan dari tradisi ini adalah 

untuk memberitakan, memberitahu, menyebarluaskan kepada khalayak 

kampung bahwa salah satu warga kampung tersebut memiliki acara 

pernikahan antara muli dan menkhanai. Pada awalnya tradisi ini hanya di 

pakai oleh mereka yang memiliki gelar atau kedudukan adat, namun seiring 

perubahan zaman tradisi ini juga di lakukan di dalam pernikahan untuk orang 

yang tidak ada gelar atau tidak ada keududukan di dalam adat. Oleh karna itu 

tradisi ini menjadi hal yang wajib di dalam pernikahan masyarakat Lampung 

Saibatin (wawancara dengan Bapak Hasan Baiti pada tanggal 29 Januari 

2024). 

 

Di dalam tradisi ini terdapat banyak bagian yaitu mulai berjalan setelah 

ditandai dengan adanya bunyi rudat dan nyanyian puji-pujian kepada Allah 

swt serta shalawat kepada Nabi. Nyanyian puji-pujian yang dibacakan 

awalnya berbunyi "Allahumma shalli ala sayyidina Muhammad..." kemudian 

rombongan akan menjawab "Allahumma shalli wa saliim 'alaih". Untuk rute 

perjalanan arak-arakan pengantin harus sesuai dengan kesepakatan antar 

kedua belah pihak, pengantin pria dan pihak pengantin wanita sebelum 

melakukan iring-iringan. Berlangsunglah iring-iringan rombongan arak-
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arakan dengan dimeriahkan oleh nyanyian kepada Allah swt. dan 

pertunjukkan keahlian dari silat sang ahli bela diri. Setibanya di kediaman 

mempelai wanita, kemudian prosesi bukak khangok, dimana ada yang 

mengucapkan syair salam dan yang menjawab syair salam. Selesai itu 

pengantin masuk kedalam rumah (wawancara dengan bapak Hasan Baiti 

tanggal 29 Januari 2024). 

 

Jadi dari latar belakang penjelasan di atas penulis sangat tertarik untuk 

meneliti bagaimana makna tradisi ngarak maju di dalam masyarakat adat di 

Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. Dimana 

tradisi ngarak maju ini mempunyai makna yang sangat penting bagi 

masyarakat saibatin terutama masarakat di Pekon Kedaloman Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus dimana tradisi ini mempunyai 3 makna 

dalam kehidupan masyarakat yaitu, makna  religi, makna moral, makna 

sosial. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

“Apa sajakah makna yang terkandung di dalam tradisi Ngarak maju di Pekon 

Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu, untuk mengetahui makna yang terkandung di 

dalam tradisi Ngarak maju di Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Setiap penelitian diharapkan memberikan kegunaan kepada pihak-pihak 

membutuhkan. Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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Secara teori, penelitian ini membantu mengembangkan konsep, prinsip,  

dan prosedur teoritis dalam konteks kebudayaan, khususnya dalam 

kebudayaan di daerah Lampung. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai kearifan 

lokal dalam tradisi perkawinan masyarakat Lampung Pesisir 

sehingga peneliti mampu untuk berbagi pengetahuan kepada 

generasi penerus.  

b) Diharapkan penelitian ini mampu memberikan manfaat khususnya 

kepada masyarakat Kabupaten Tangganus dalam melestarikan, 

mengembangkan dan memperdayakan tradisi dan kebudayaan 

sebagai kearifan lokal masyarakat Kabupaten Tanggamus. 

c) Menambah pengetahuan dan memperkaya ilmu pengetahuan secara 

umum mengenai tradisi manjau maju sehingga dapat melihat 

kandungan nilai –nilai kearifan lokal dan juga manifestasi nilai 

kearifan lokal dalam tradisi kebudayaan adat Lampung. 

1.5 Kerangka Pikir 

 

Pada masyarakat Lampung Saibatin terdapat suatu kebudayaan dalam adat 

perkawinan yaitu ngarak maju atau deduian. Tradisi ini cukup menarik dimana 

di dalamnya terdapat beberapa prosesi dan kesenian adat Lampung. Beberapa 

kesenian yang ada di dalam tardisi ini yaitu kesenian butabuh dan tari khakot 

khas Lampung. pembuka pintu kehidupan untuk para pengantin. Penelitian ini 

membahas bagaimana makna dari tadisi ini, dari awal sampai akhir bukak 

khangok. Makna disini terdiri dari 2 makna yaitu, makna filosofis dan makna 

religius. Jadi penelitian ini memberikan informasi bagaimana suatu tradisi 

memiliki makna yang tersimpan dan dapat menjadi pedoman hidup pengantin 

ataupun masyarakat khusunya di Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus.  
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1.6 Paradigma 

 

 

 

Keterangan :    Garis Hubung 

Tradisi Ngarak maju 

Makna Filosofis Makna Religius 

Masyarakat Pekon Kedaloman  

1. Alat dan Prasarana yang digunakan 

2. Waktu dan Tahapan Pelaksanaan 

3. Tujuan Pelaksanaan  

4. Syair-syair  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum 

2.1.1 Konsep Makna 

Menurut pandangan Ferdinand de Sausure, makna adalah “pengertian” atau 

“konsep” yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda linguistik. Sausure 

juga mengemukakan makna dengan kajian Semilogi, Dalam definisi Saussure 

semiologi ilmu yang mengkaji sebuah tanda yang terdapat dalam masyarakat. 

Ini kemudian menjadikan kajian Semiologi menjadi disiplin dari kajian 

psikologi sosial (Sobur, 2004). 

Makna filsofis apabila dipandang secara sederhana, dapat dipahami sebagai 

sebuah pemahaman atas sebuah objek baik benda, tingkah laku maupun tata 

cara. Sebagaimana pemikiran filsafat memiliki landasan sebagai berpikir 

dengan dasar cinta akan kebijaksanaan, dimana kebijaksanaan muncul dari 

sifat manusia untuk berusaha berpikir dan berkehendak secara baik. Hal ini 

berarti berpikir benar saja belum berarti sudah cukup. Cara berpikir filosofis 

merupakan usaha untuk melakukan perwujudan gabungan dari keduanya 

(Pramesthi, 2021). 

Selanjutnya makna religius, secara umum makna adalah arti tersembunyi 

yang ada di dalam suatu tanda atau simbol, sedangkan religius adalah suatu 

hal yang berhubungan terhadap keyakinan dan kepercayaan dengan suatu 

tujuan tertentu. Menurut Budiyono (2001) Keberadaan kepercayaan di 

seluruh daerah merupakan wujud simbol dalam agama atau religi dan juga 

simbolisme kebudayaan manusia. Tindakan simbolis dalam upacara religius 

merupakan bagian sangat penting dan tidak mungkin dapat ditinggalkan 
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begitu saja. Manusia harus melakukan sesuatu yang melambangkan 

komunikasi dengan Tuhan. Selain pada agama, adat istiadat pun sangat 

menonjol  simbolismenya, upacara-upacara adat yang merupakan warisan 

turun temurun dari generasi tua ke generasi muda. 

Jadi, di dalam penelitian ini penulis akan melihat bagaimana makna filosofis 

dan makna religius yang ada di dalam tradisi ngarak maju di Pekon 

Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus melalui teori 

makna menurut Ferdinand de Sausure di mana dia menyatakan bahwa Untuk 

mendapatkan sebuah makna yang utuh atau sobjek, maka objek tersebut harus 

tidak dipahami dalam konteks objek itu saja, namun kita juga harus 

menemukan objek-objek lain yang berkaitan dengan objek inti tersebut. 

2.1.2 Konsep Lampung  

Ulun (orang) Lampung menurut Hilman Hadikusuma (dalam Syahputra, 

2017) adalah ulun Lappung, jelma Lappung, orang dapping merupakan 

penduduk asli selatan Pulau Sumatra yang berbatasan di antara Teluk 

Lampung sampai Kayu Agung dan diantara Danau Ranau dengan Laut Jawa. 

Mempunyai dua dialek bahasa, dialek “A” dan dialek “O” dan dua macam 

adat istiadat yaitu Pepadun dan Saibatin.  

Menurut Ali Imron (2005) menyatakan bahwa ulun (orang) Lampung 

menyebut ulun (orang) atau bukan dirinya, artinya sebutan orang Lampung 

terhadap orang Lampung lain. Ulun Lampung menurut adat istiadat adalah 

ulun Lampung yang beradat pepadun dan ulun Lampung beradat Saibatin dan 

ulun Lampung asli yang berasal dari keturunan Sekala Bekhak yang 

berbudaya dan berbahasa Lampung. Jadi ulun Lampung adalah suatu sebutan 

atau panggilan Lampung kepada orang Lampung lainnya yang mempunyai 

dua adat istiadat yaitu yang beradatkan pepadun dan Saibatin.  

Lampung Pepadun tinggal di dataran tinggi Provinsi Lampung, ada beberapa 

kabupaten yang tergolong ke dalam bagian dari Lampung Pepadun, 

diantaranya Kebupaten Lampung Utara, Kabupaten Lampung Tengah, 
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Kotamadya Metro, Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Tulang Bawang, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, Kabupaten Mesuji dan Kabupaten 

Lampung Timur. Sedangkan Lampung Saibatin mayoritas tinggal di daerah 

pesisir pinggiran pantai Provinsi Lampung, adapun kabupaten-kabupaten 

yang masuk ke dalam Lampung Saibatin diantaranya, Lampung Barat, Pesisir 

Barat, Tanggamus, Pringsewu, Pesawaran, Kotamadya Bandar Lampung, dan 

Lampung Selatan. 

2.1.3 Konsep Lampung Saibatin 

Masyarakat Lampung Saibatin merupakan sebutan kepada salah satu suku 

asli Lampung yang berasal dari Sekala Berak. Kemudian menyebar ke 

wilayah pantai atau pesisir barat ujung pulau Sumatera. Dimana Sai artinya 

satu; batin = jiwa; jadi dapat diartikan bahwa Saibatin merupakan satu jiwa 

atau satu batin, (Imron, 2005). Masyarakat adat Saibatin menempati wilayah 

pesisir Lampung yang membentang dari timur ke barat Suku Saibatin tersebar 

di Kabupaten Lampung Timur, Lampung Selatan, Bandar Lampung, 

Pesawaran, Tanggamus, dan Lampung Barat. Suku Saibatin atau Penginggir 

menganut sistem kekerabatan patrilineal atau garis keturunan ayah. Suku 

Saibatin berbeda dalam hal organisasi sosial dan warisan. "Saibatin" mengacu 

pada memiliki satu pemikiran atau tuan. Hanya terdapat satu raja tradisional 

dalam setiap generasi kepemimpinan sesuai dengan struktur sosial suku 

Saibatin. Oleh karena itu, budaya Suku Saibatin seringkali bersifat aristokrasi. 

Pada masyarakat Saibatin tidak ada suatu upacara tertentu yang dapat 

mengubah kedudukan atau status sosial seseorang dalam kelompok 

masyarakatnya (Suhendar, 2019). 

Sabaruddin (2012), masyarakat adat Lampung Saibatin dalam adat istiadat 

kepunyimbangannya (pemerintahan) tidak dapat menaikkan status adatnya, 

meskipun memenuhi persyaratan atau memiliki potensi untuk itu, seperti 

memiliki kekayaan, jabatan atau kharisma bila tidak mempunyai garis 

keturunan. Kedudukan adat ini bersifat turun temurun hanya diwariskan 

kepada anak laki-laki tertua dalam sebuah keluarga punyimbang. Kedudukan 

seorang punyimbang juga disesuaikan dengan atribut yang dikenakan seperti 
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pakaian dan perhiasaan yang dipakai dibedakan menurut warna, bahan, 

bentuk, dan lain lain simbol dari punyimbang adat. Hubungan kekerabatan 

masyarakat Lampung Saibatin berdasarkan garis keturunan bapak 

(Patrilineal) dan hubungan kekrabatn yang ada padanya. Hubungan 

kekerabatan ini terdiri dari  

1. Pertalian darah 

2. Pertalian Perkawinan 

3. Pertalian adat. 

Lampung Saibatin menurut Herlina (2016) adalah semua aturan-aturan yang 

ada dan berlaku disuatu tempat dengan mempertimbangkan permusyawaratan 

(peradilan) adat yang dilakukan oleh perwatin adat atau para paksi-paksi adat 

dan para pengelola dan pengurus gawi kerajaan yang lainnya. Sehingga dapat 

menyelesaikan segala permasalahan adat dengan tentram. Secara umum maka 

beberapa penjelasan tersebut ditarik kesimpulan bahwa Lampung Saibatin 

adalah sekelompok masyarakat yang gelar hanya akan didapat oleh orang 

yang merupakan keturunan lurus dari suatu keluarga dimana penyelesaian 

masalah-masalahnya dilakukan melalui musyawarah dengan para Saibatin. 

Di Pekon Kedaloman sendiri masyarakat adatnya menggunakan sistem 

Lampung Saibatin, dimana hanya terdapat satu penyimbang adat atau batin di 

setiap kelompok suku nya. Sistem yang di gunakan dalam masyarakat adat di 

Pekon Kedaloman yaitu sistem patrilineal dimana dimana yang 

menghubungkan seseorang dengan adat adalah garis keturunan dari ayah. 

Kemudian selain dari pada itu, segala permasalahan adat baik untuk acara-

acara adat bahkan sampai pemberian gelar atau adok di atur oleh penyimbang 

adat, artinya segala sesuatu yang berhubungan dengan adat merupakan 

tanggung jawab penyimbang adat atau batin. 

  



11 

 

 

2.1.4 Konsep Perkawinan Adat Lampung Saibatin 

Pada dasarnya perkawinan orang Lampung adalah perkawinan yang 

dilaksanakan menurut tatacara adat lengkap. Masyarakat  Lampung Saibatin 

menyebutnya perkawinan bujujogh dan semanda (Imron, 2020).  

Perkawinan Bujujogh menurut Imron (2005) merupakan sistem perkawinan 

dimana mempelai pria merupakan inti suatu perkawinan, dan mempelai 

wanita sepenuhnya mengikuti pria lahir dan batin baik secara tempat tinggal 

dan lain sebagainnya, dalam sistem perkawinan bujujokh kedudukan istri 

dijelaskan sebagai pihak yang ikut dengan suami. Dengan adanya perkawinan 

bujujokh, gadis itu hilang hak dan kewajibannya dari keluarga yang 

melahirkan dan membesarkannya. Maksudnya, secara lahiriah dan bathiniah 

gadis ini telah menjadi keluarga laki-laki dan menggantikan fungsi dari ibu 

suaminya.  

Sedangkan Perkawinan Semanda memiliki makna bahwa diambilkan laki-

laki, maksudnya bahwa mempelai pria masuk ke dalam kekerabatan wanita 

yang dikenal dengan sebutan atau status semanda. Sebagai konsekuensinya 

antara lain adalah bahwa seluruh tata cara perkawinan diatur dan disusun oleh 

kerabat mempelai wanita, sikap serta tingkah laku si laki-laki harus patuh dan 

taat menurut tuntutan dan kehendak mempelai wanita dan kerabatnya (Imron, 

2005). 

Hilman Hadikusuma (dalam Yusuf, 2016) menjelaskan dalam masyarakat 

beradat Saibatin dikenal beberapa perkawinan semanda yaitu: (a) semanda 

raja-raja; yaitu perkawinan dimana antara suami dan istri memiliki derajat 

yang sama sehingga mereka bebas menentukan kedudukan rumahtangganya, 

(b) semanda pacok lepas; karena sesuatu hal laki-laki (suami) melepaskan 

hak dan kedudukan dalam kerabatnya dan masuk kerabat istri, (c) semanda 

iring beli; yaitu semanda sementara di mana suami tinggal dengan kerabat 

istri menunggu semua urusan dengan pihak mertua selesai, (d) semanda 

nyacan mulan; setelah menikah laki-laki tinggal dengan kerabat istri, namun 

diperbolehkan pindah dengan syarat anaknya harus tinggal di tempat kerabat 
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istri, (e) semanda membayar hutang; jika seorang gadis piatu mempunyai 

saudara perempuan belum cukup umur akan menikah, maka ia tidak boleh 

ikut suami jika yang uang jujogh belum dibayar, (f) semanda anggau/buiwak; 

perkawinan karena suami meninggal, (jenis perkawinan levirate dan sororat), 

(g) semanda perada tengah; perkawinan dengan perjanjian bahwa salah satu 

keturunannya akan dijamin oleh kerabat dua belah pihak. 

2.1.5 Konsep Tradisi 

Tradisi (Bahasa Latin: traditio, “diteruskan”) atau kebiasaan, Dalam arti 

sederhana, Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan 

merupakan bagian dari sekelompok masyarakat, biasanya dari negara, 

budaya, waktu, atau agama yang sama. Dengan meneruskan cerita atau 

tulisan dalam bentuk kitab-kitab kuno, tradisi ini berlaku secara turun-

temurun (Nasution, et all.,2015). 

Tradisi dijelaskan oleh Sztompka (2014) adalah segala sesuatu yang 

disalurkan atau diwariskan dari masa lalu kemasa kini. Dalam arti sempit, 

tradisi hanya berarti bagian-bagian dari warisan sosial khusus yang dapat 

bertahan dalam situasi saat ini dengan syarat tertentu. Tradisi bersumber dari 

benda dan gagasan material yang berasal dari masa lalu, tetapi masih ada 

hingga saat ini dan belum dihancurkan atau dimusnahkan. Tradisi bisa 

diartikan sebagai warisan sejati atau warisan dari masa lalu. Namun, tradisi 

yang berulang itu dilaksanakan secara tidak sengaja atau disengaja. 

Supardan (2011) juga menjelaskan hal serupa mengenai Tradisi adalah Suatu 

pola tingkah laku atau kepercayaan yang telah menjadi bagian dari budaya 

lama yang berkembang, oleh karena itu menjadi suatu adat istiadat dan 

kepercayaan yang diturunkan dari generasi ke generasi. 

Ngarak maju dikatakan tradisi karna pada awalnya ngarak maju adalah 

kebiasaan di dalam proses perkawinan penyimbang adat, dimana batin ingin 

mengenalkan penerusnya kepada masyarakat banyak. Namun seiring 

perkembangan zaman, ngarak maju menjadi tradisi yang di lakukan bukan 
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hanya untuk pernikahan penyimbang saja, namun masyarakat biasa juga 

melakukan tradisi ini sebagai bentuk pelestarian dan kewijabannya di dalam 

adat. 

2.2.6 Konsep Ngarak maju 

Di tinjau dari pengertiannya ngarak maju pada umumnya adalah bagian dari 

rangkaian pernikahan adat Lampung Saibatin, tujuan dari tradisi ini adalah 

untuk memberitakan, memberitahu, menyebarluaskan kepada khalayak 

kampung bahwa salah satu warga kampung tersebut memiliki acara 

pernikahan antara muli dan menganai. Pada awalnya tradisi ini hanya di pakai 

oleh mereka yang memiliki gelar atau kedudukan adat, namun seiring 

perubahan zaman tradisi ini juga di lakukan di dalam pernikahan untuk orang 

yang tidak ada gelar atau tidak ada keududukan di dalam adat. Oleh karna itu 

tradisi ini menjadi hal yang wajib di dalam pernikahan masyarakat Lampung 

Saibatin (wawancara dengan bapak Hasan Baiti tanggal 29 Januari 2023). 

Arak-arakan tersebut dilakukan bertujuan untuk memberitakan, memberitahu, 

menyebarluaskan kepada khalayak kampung bahwa salah satu warga 

kampung tersebut memiliki acara pernikahan antara muli dan menganai. 

Berikut merupakan prosesi dan komponen yang terdapat dalam tradisi ngarak 

maju.  

1. Diposisikan masing-masing komponen penting arak-arakan. Posisi yang 

susuai urutan tersebut sebagai berikut.  

a. Silat  

b. Rudat  

c. Hulu Balang (Prajurit)  

d. Anak Bay Pembawa Pahar (Lampit Seserahan)  

e. Sepasang Pengantin (mempelai pria dan wanita) 

f. Perwakilan Adat  
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g. Hulu Balang pemegang payung  

h. Kerabat Keluarga  

i. Kandang Alang  

2. Mulai berjalan setelah ditandai dengan adanya bunyi rudat dan nyanyian 

puji-pujian kepada Allah swt serta shalawat kepada Nabi. Nyanyian puji-

pujian yang dibacakan awalnya berbunyi "Allahumma shalli ala 

sayyidina Muhammad..." kemudian rombongan akan menjawab 

"Allahumma shalli wa saliim 'alaih". Untuk rute perjalanan arak-arakan 

pengantin harus sesuai dengan kesepakatan antar kedua belah pihak 

pengantin pria dan pihak pengantin wanita sebelum melakukan iring-

iringan.  

2. Berlangsunglah iring-iringan rombongan arak-arakan dengan dimeriahkan 

oleh nyanyian kepada Allah swt. dan pertunjukkan keahlian dari silat sang 

ahli bela diri.  

3. Setibanya di kediaman mempelai wanita, kemudian prosesi bukak 

khangok, dimana ada yang mengucapkan syair salam dan yang menjawab 

syair salam. Selesai itu pengantin masuk kedalam rumah. 

1.2 Kajian Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Ali Imron dan 

Rinaldo Adi Pratama yang berjudul perubahan pola-pola perkawinan pada 

masyarakat Lampung Saibatin penelitian ini membahas tentang perkawinan 

awal masyarakat Saibatin adalah pola Bujujogh yakni patrilineal. Kemudian, 

masyarakat Saibatin mengadopsi pola perkawinan cara Semanda dari orang 

Minang Kabau, sehingga pola kawinan Saibatin menjadi dua pola yaitu 

bujujogh dan semanda. Semanda dalam hal ini disama artikan dengan 

matrilineal dan oxrolokal namun seiring berjalannya waktu sampai tahun 

70an pola perkawinan bujujogh dan semanda ini pun mengalami perubahan 

menjadi bukan lagi bujujogh dan bukan lagi semanda, akan tetapi lebih tepat 

disebut bilineal dan neolokal. Masyarakat setempat menyebut pola 

perkawinan seperti itu disebut mak ngedok bunyi-bunyi atau tanjar lamban. 
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Perubahan terjadi karena dua faktor penting yaitu faktor internal yang berasal 

dari dalam masyarakat Saibatin sendiri seperti, privilege dan ekonomi, 

sedangkan faktor eksternal adalah budaya yang berasal dari orang lain, 

pendidikan dan kebijaksanaan penguasa atau pemerintah. Perubahan pola 

perkawinan itu dijumpai dalam tata cara perkawinan pasangan ulun Saibatin 

antara lain dari cara memilih jodoh, cara berkenalan dan tempat berpacaran, 

cara penyampaian pesan, melamar, pembatasan jodoh, mas kawin, upacara 

perkawinan dan adat menetap setelah menikah. Perbedaan dengan penelitian 

yang diteliti jika penelitian ini berfokus pada perubahan pola perkawinan adat 

Lampung Saibatin sedangkan penelitian yang diteliti berfokus pada proses 

tradisi ngarak maju masyarakat lampung pesisir. 

2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh Rizki 

Dwi Putri mahasiswi Program Studi Sosiologi Universitas Lampung yang 

dilakukan pada tahun 2016 dengan judul penelitian “Makna dan Fungsi Adat 

Ngarak Calon Pengantin Pria Prosesi Perkawinan (Pada Masyarakat Marga 

Katibung Desa Pardasuka Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan)”. Pada Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Dwi Puitri, dalam 

penelitian yang beliau lakukan penelitian itu bertujuan untuk mengetahui 

Makna dan Fungsi Adat Ngarak Calon Pengantin Pra Prosesi Perkawinan 

Pada Masyarakat Marga Katibung Kabupaten Lampung Selatan. Sehingga 

dari hasil penelitian yang Rizki Dwi Putri  lakukan menghasilkan informasi 

bahwa terdapat tradisi ngarak maju di dalam tradisi perkawinan adat lampung 

pesisir. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Dwi Utami ini menjadi acuan 

penulis dalam meneliti salah satu ngarak maju di Pekon Kedaloman 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus di lihat dari 3 makna yaitu, 

makna religi, makna moral dan makna sosial. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Subyek Penelitian : Masyarakat Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung 

Alip Kabupaten Tanggamus 

2. Obyek Penelitian : Menulusuri makna tradisi ngarak maju di Pekon 

Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus. 

3. Tempat Penelitian : Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus 

4. Waktu Penelitian : Tahun 2023 

5. Ilmu : Antropologi Budaya 

    

3.2 Metode Penelitian  

 

Menurut Sugiyono (2013) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sofyan 

Syafri Harahap mendefinisikan metode penelitian sebagai tata cara yang 

ditempuh untuk melakukan penelitian, yaitu merupakan prosedur bagaimana 

mendapatkan, merumuskan kebenaran dari objek atau fenomena yang diteliti. 

Sementara menurut Ibnu Hadjar metode penelitian adalah cara-cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang dikembangkan 

untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan prosedur yang reliabel 

dan terpercaya (Rahmadi, 2011). 

 

Metode penelitian merupakan kegiatan yang melalui proses pengumpulan 

data serta analisis data yang dilakukan dengan terstruktur dan dengan logis 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan (Bachri, 2010). 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

adalah suatu cara ilmiah atau teknik yang digunakan demi memperoleh data 

mengenai suatu objek dari penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan, metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskripstif-kualitatif. 

 

Menurut Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah 

salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian 

kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan 

“masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, 

dan lain-lain” (Rahmat, 2009). Penelitian kualitatif deksriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang 

ada (Ratna, 2010). 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Deskriptif Kualitatif adalah metode pengolahan data dengan cara 

menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian dengan 

penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek penelitian. Metode 

kualitatif deskriptif tepat digunakan pada penelitian ini dengan tujuan dapat 

menggambarkan secara nyata mengenai Makna  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti menggunakan teknik 

triangulasi data yaitu dengan menggabungkan 3 teknik pengumpulan data 

(observasi, wawancara dan dokumentasi). Menurut (Sugiyono, 2013) 

mengatakan bahwa dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
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menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

untuk sumber data yang serempak Hal ini dapat digambarkan seperti berikut: 

Gambar 1. Triangulasi “teknik” pengumpulan data 

 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan 

Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, R & D, 

2013. 

 

Triangulasi merupakan metode sintesa data terhadap kebenarannya dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yang lain atau berbagai paradigma 

triangulasi. Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan 

keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya, sehingga tidak ragu 

dalam pengambilan kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan.  

 

3.3.1 Teknik Observasi 

 

Menurut Adler & Adler (1987) menyebutkan bahwa observasi merupakan 

salah satu dasar fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif, khusunya menyangkut ilmu-ilmu sosial dan perilaku 

manusia. Sedangkan menurut Morris mendefinisikan observasi sebagai 

ativitas mencatatsuatu gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan 

merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan lain. Arikunto (1996) 

mendefinisikan observasi adalah mengumpulkan data atau keterngan yang 

harus dijalankan dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara 

langsung ke tempat yang akan diselidiki. 

Menurut Yusuf (2017) dilihat dari segi fungsi pengamat dalam kelompok 

kegiatan, maka observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu sebagai 

berikut: 



19 

 

 

1. Participant Observer, yaitu jenis observasi yang melibatkan pengamat 

(observer) berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan yang diamati. 

Pengamat memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai peneliti yang tidak 

diketahui dan dirasakan oleh orang lain, serta sebagai anggota 

kelompok yang berperan aktif sesuai dengan tugas yang dipercayakan 

kepada peneliti. 

2. Non-participant Observer, yaitu jenis observasi yang tidak melibatkan 

pengamat (observer) secara langsung dalam kegiatan kelompok. 

Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

Non participant, yang berarti peneliti tidak turut serta dalam kegiatan yang 

diamati, dalam hal ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Pemilihan 

jenis observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data yang benar-benar 

valid dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya terkait objek dan subjek 

yang diamati. Data yang di cari dalam observasi ini berhubungan dengan 

tradisi ngarak maju, dapat berupa foto, video atau benda yang digunakan 

dalam tradisi ngarak maju. 

3.3.2 Teknik Wawancara  

 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 

seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu untuk mendapatkan keterangan 

secara lisan dari seorang responden, dengan cara bercakap-cakapan 

berhadapan muka dengan orang itu atau responden (Koenjaraningrat,1997). 

Sedangkan menurut Hadi, wawancara adalah metode pengumpulan data 

dengan jalan tanya jawab sepihak yang  dikerjakan secara sistematis 

berdasarkan tujuan penyelidik.  Pada umumnya dua atau lebih orang hadir 

dalam proses tanya jawab itu secara fisik masing- masing pihak dapat 

menggunakan saluran komunikasi secara wajar (Hadi,1984).  

Bentuk wawancara yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur dan tidak berstruktur. Berikut ini penjelasannya.  

1) Wawancara terstruktur yakni wawancara yang dilakukan dengan 

terlebih dahulu menyusun pertanyaan dalam bentuk daftar 
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pertanyaanpertanyaanyang akan diajukan pada informan. Jawaban 

yang akan muncul biasanya telah dibatasi. Hal ini dilakukan agar 

ketika informan memberikan keterangan yang diberikan tidak 

melantur terlalu jauh dari pertanyaan. 

2) Wawancara tidak berstuktur biasanya dilakukan pada awal penelitian, 

karena terkadang informan menberikan keterangan kadang muncul 

jawaban yang tidak terduga yang tidak akan muncul pada saat 

wawancara terstruktur dilakukan, dan hal ini biasa menambah 

informasi yang ingin diperoleh terkait dengan obyek yang akan 

diteliti.  

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dalam peneliti ini penulis 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur untuk berkomunikasi 

secara langsung dengan responden tokoh-tokoh adat yang ada Lampung 

Saibatin mengenai makna tradisi ngarak maju. Dengan menggunakan teknik 

wawancara penulis bisa mendapatkan informasi secara langsung melalui 

tanya jawab dan tatap muka dengan responden, sehingga informasi menjadi 

lebih jelas. Berikut merupakan panduan wawancara dalam penelitian 

tentang makna tradisi ngarak maju di Pekon Kedaloman Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. 

Tabel 1. Panduan wawancara 

NO Variabel Pertanyaan Wawancara 

1. Tradisi Ngarak maju 1. Sejak kapan kebudayaan ngarak maju  

dilaksanakan? 

2. Kapan tradisi ngarak maju 

dilaksanakan? 

3. Aapakah di setiap perkawinan adat 

Lampung Saibatin selalu terdapat tradisi 

ngarak maju? 

4. apakah semua wilayah Lampung 

Saibatin masih mengadakan tradisi ngarak 
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maju? 

2.  Makna tradisi ngarak 

maju 

1. bagaimanakan tahapan tahapan dalam 

persiapan tradisi ngarak maju? 

2. apakah tradisi ngarak maju masih eksis 

di kehidupan masyarakat saat ini? 

3. apakah tradisi ngarak maju bersifat 

wajib? 

4. apakah setiap bagian dari tradisi ngarak 

maju memiliki arti atau makna nya masing 

masing? 

5. adakah kepercayaan masyarakat 

terhadap pelaksanaan tradisi ngarak maju 

6. bagaimana keterikatan antara prilaku 

masyarakat adat dengan tradisi ngarak 

maju? 

7. apakah tradisi ngarak maju di pengaruhi 

oleh kepercayaan masayrakat? 

8. apakah ada syarat khusus dalam 

pelaksanaan tradisi ngarak maju tersebut? 

Sumber : Wawancara pra-penelitian dengan Bapak Hasan Baiti pada 

tanggal 19 Agustus 2023 

3.3.2.1 Informan 

Dalam penelitian, peneliti membutuhkan data yang akan diolah berupa 

informasi-informasi. Seseorang yang dapat dijadikan sumber informasi 

disebut dengan informan.  

Menurut Meleong Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 

(Meleong, 2010). Supaya lebih terbukti perolehan informasinya, ada 

beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan, yaitu:  
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1) Subjek telah lama dan tahu dengan kegiatan atau aktivitas yang 

menjadi sasaran peneliti.  

2) Pernyataan yang dikemukakan oleh subyek kepada peneliti dapat 

dipercaya dan benar adanya.  

3) Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud dengan 

peneliti (Sugiyono, 2013).  

Penulis memutuskan untuk menentukan informan penelitian dengan masing-

masing kriteria yang telah ditentukan sebagai berikut :  

1) Orang yang bersangkutan merupakan tokoh masyarakat dan merupakan 

penduduk asli setempat.  

2) Orang yang bersangkutan memiliki pemgetahuan yang luas mengenai 

objek permasalahan yang akan diteliti.  

3) Orang yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai 

denganpermasalahan yang akanditeliti.  

4) Informan memiliki kesediaan waktu dan tenaga yang cukup.  

5) Orang yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani.  

Dari ktiteria di atas penulis menentukan informan di dalam penelitian ini  

sebagai berikut. 

Tabel 2. Informan Penelitian 

No Nama Peran 

1. Bapak Effendi Suud (Bandakh 

Alam) 

Penyimbang Adat di Pekon 

Kedaloman 

2. Bapak Nuzirwan (Khaja 

Mangku Bumi) 

Penyimbang Adat di Pekon 

Kedaloman 

3. Bapak Hasan Baiti (Neda 

Bagus) 

Tokoh Adat di Pekon Kedaloman 

Sumber : Wawancara pra-penelitian dengan Bapak Hasan Baiti pada 

tanggal 19 Agustus 2023 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 narasumber  sebagai sumber 

untuk menulis hasil penelitian. Dimana menurut Sugiyono (2013), 

triangulasi adalah teknik pemerikasa keabsahan data yang di manfaatkan 

sesuatu yang lain, di luar data itu. Lalu dalam wawancara ini penulis 

menggunakan juga triangulasi sumber di mana sumber yang di gunakan 

adalah sumber yang dapat menguji kredibilitas data dengan beberapa 

sumber. 

3.3.3 Teknik Dokumentasi  

Menurut Hamidi (2010) Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun perorangan. 

Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan gambar oleh peneliti 

untuk memperkuat hasil penelitian, sedangkan menururt Sugiyono (2013) 

dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi menurut 

Sugiyono (2006) untuk menelusuri makna tradisi ngarak maju di Pekon 

Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. Dimana 

penulis mencari dokumentasi berupa tulisan syair-syair dan beberapa 

gambar baik foto pelaksanaan ataupun perlengkapan di dalam prosesi 

pelaksanaan yang dapat di pakai untuk menambahkan sumber di dalam 

penelitian ini. 

 

3.4 Teknik Analisis Data  

Setelah data-data terkumpul melalui tahapan pengumpulan data, tahapan 

selanjutnya dari peneliti adalah melakukan analisis data. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa data kualitatif.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik analisis 

data sesuai dengan teori dari Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yaitu 

menganalisis dengan tiga langkah, yaitu: kondensasi data (data 
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condensation), menyajikan data (data display), dan menariksimpulan atau 

verifikasi (conclusion drawing and verification).  

 

Secara lebih terperinci, Langkah-langkah sesuai teori Miles, Hubermen dan 

Salda (2014) akan diterapkan sebagai berikut: 

1. Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. 

2. Penyajian Data (Data Display) Penyajian data adalah sebuah 

pengorganisasian, penyatuan dari infomasi yang memungkinkan 

penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam memahami apa 

yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang lebih 

mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) Kegiatan analisis ketiga 

yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan 

pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti 

benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-kofigurasi 

yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan 

“final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, 

tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 

pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang 

digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi dana. 

3.4.1 Kondensasi Data 

Kondensasi data mienurut Miles dan Huberman (2014) yaitu Dalam 

kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat 

pada catatan lapangan maupun transkrip dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut. 
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a. Selecting 

Menurut Miles dan Huberman (2014) peneliti harus bertindak selektif, 

yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting hubungan-

hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai 

konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

b. Focusing 

Miles dan Huberman (2014) menyatakan bahwa memfokuskan data 

merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data 

yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 

merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi 

data yang berdasarkan rumusan masalah. 

c. Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul di evaluasi, 

khususnya yang telah terkumpul di evaluasi, khususnya yang berkaitan 

dengan kualitas dan kecukupan data. 

d. Simplifying dan Transforming 

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat, 

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 

pola yang lebih luas, dansebagainya. Untuk menyederhanakan data 

peneliti mengumpulkan data setiapproses dan konteks sosial yang 

peneliti kategorikan. 

3.4.2 Penyajian Data 

 

Menurut Miles dan Huberman (2014), yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
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3.4.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Langkah ketiga dalam analisis data 

dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman (2014) adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak 

ditemukan buktibukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya.  
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 V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

Makna filosofis  tradisi ngarak maju kita lihat dari beberapa indikator yang 

pertama alat yang digunakan, alat yang di gunakan sendiri secara umum 

bermakna kepemimpinan, kesopanan dan ketekunan. Kemudian yang kedua 

tahapan, tahapan dalan tradisi ngarak maju ini bermakna kebersamaan dalam 

bermaysarakat. Yang ketiga tujuan, tujuan disini bermakna adab dan 

kewajiban dari kedua mempelai pengantin. Keempat  syair, syair memiliki 

makna penghormatan dan doa kepada tuhan. Jadi dapat di simpulkan secara 

filosofis tradisi ngarak maju secara  keseluruhan merupakan simbolisasi 

kehidupan masyarakat adat lampung, dimana di dalam tradisi ini banyak 

menyimbolkan kehidupan, kebersamaan, dan tolong menolong dalam hidup 

bermasyarakat. memiliki makna diantaranya tolong menolong, bahu 

membahu, dan saling memberikan sesuatu kepada pihak lain yang 

memerlukan dalam hal ini tidak terbatas pada sesuatu yang sifatnya materi 

saja, tetapi juga dalam arti moral. Selanjutnya makna religius, makna religius 

disini juga di lihat dari 4 indikator yaitu yang pertama alat yang di gunakan, 

secara umum alat yang di gunakan memiliki makna tentang kepercayaan 

masyarakat terhadap leluhurnya. Yang kedua tahapan, tahapan disini 

bermakna pengharapan tehadap kebaikan dan keberkahan dari tuhan dan 

kepercayaan masyarakat. Kemudian yang ketiga tujuan, secara umum tujuan 

ini bermakna kepercayaan masyarakat agar terhindar dari berbagai macam 

bentuk fitnah dan hal buruk lainnya yang dapat mengganggu kelangsungan 

hidup mempelai pengantin. Yang keempat syair. Syair disini merupakan doa 
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doa pengharapan kepada tuhan, kemudian juga sebuah bentuk penghambaan 

kepada tuhan yang maha esa. Jadi dapat disimpulkan makna religius yang ada 

dalam tradisi ngarak maju bahwa kehidupan selalu berdampingan dengan hal 

hal yang mungkin tidak rasional, namun masyarakat mempercayai bahwa 

dalam tradisi ngarak maju memiliki suatu kebaikannya sendiri sehingga 

tradisi ini dapat lestari hingga saat ini. 

 

5.2 Saran 

 

Sehubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyampaikan saran-saran diantaranya, sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat bersifat objektif dalam membaca dan 

memperhatikan bukti-bukti yang ada sehingga apa yang ingin disampaikan 

peneliti dapat ditangkap dengan baik dan sehingga pembaca mengetahui 

tentang tradisi ngarak maju. 

2. Bagi peneliti lain 

Peneliti lain diharapkan mampu untuk menjadikan tulisan penulis sebagai 

literatur dalam meneliti tradisi ngarak maju khusunya di Kabupaten 

Tanggamus. Penulis menyarakan untuk mencari informan yang lebih 

banyak mengetahui mengenai tradisi ngarak maju. Kemudian penulis 

mengharapkan akan lebih banyak peneliti lain yang tertarik untuk 

mengulik kebudayaan masyarakat Lampung. 

3. Bagi Pemerintah Kabupaten Tanggamus agar dapat lebih memperhatikan 

serta turut membantu melestarikan dan memperkenalkan tradisi yang ada 

pada masyarakat  Pekon Kedaloman Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus karena sebagai kekayaan budaya bangsa yang harus terus 

dilestarikan. 
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